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ABSTRAK

Rezky Nugraha Pratama (2022) : “Hubungan Daya Ledak Otot Lengan Dan
Koordinasi Mata Tangan Terhadap Kemampuan Chest Pass
Bola Basket Siswa Putra Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Kota Padang Panjang”

Masalah dalam penelitian ini berawal dari kenyataan yang terjadi di saat
latihan dan pertandingan ditemukan keterampilan Teknik chest pass yang masih
rendah. Hal ini berkemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor antara lainnya
koordinasi mata-tangan dan daya ledak otot lengan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan koordinasi mata-tangan dan daya ledak otot
lengan terhadap kemampuan chest pass.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Populasi dalam
penelitian ini adalah Tim Basket Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kota Padang
Panjang.yang aktif mengikuti latihan sebanyak 15 orang. Penarikan sampel
dilakukan secara sensus. Untuk memperoleh data koordinasi mata-tangan
dilakukan Tes Memantulkan Bola Ke Tembok selama 30 detik, dan daya ledak
otot lengan dilakukan dengan tes two hand medicine ball dengan tiga kali
percobaan, sedangkan tes kemampuan chest pass dengan tes passing ke dinding
selama 30 detik. Analisis data dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan
teknik analisis product moment.

Dari hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antara koordinasi
mata-tangan dengan kemampuan chest pass dengan hasil analisi thiung= 3,1045
>twp= 1,771, sedangkan hubungan daya ledak otot lengan dengan kemampuan
chest pass dengan hasil hitungan tpjune= 1,8418 >tip= 1,771, atau menunjukkan
terdapat hubunganyya. Dan hubungan antara koordinasi mata-tangan dan daya
ledak otot lengan secara bersama-sama terhadap kemampuan chest pass atlet
bolabasket Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kota Padang Panjang tidak
berhubungan dengan hasil hitungan thjjune= 0,64 <t = 1,771.

Kata kunci : Daya Ledak Otot Lengan, Koordinasi Mata dan
Kemampuan Chest Pass
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BAB 1
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia terus berupaya melakukan pembangunan diberbagai
bidang seperti bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial, budaya, olahraga,
dan lain-lain. Seluruh upaya pembangunan ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia berdasarkan pada kualitas kehidupan dan lingkungan yang
akhirnya dapat mewujudkan manusia sebagai makhluk yang berkualitas, sehat
jasmani dan rohani serta memiliki prodoktivitas tinggi yang merupakan dasar
kekuatan ketahanan bangsa dan menjadi landasan membentuk Negara Indonesia
yang kuat dan bisa lebih maju serta tidak tertinggal dari bangsa-bangsa lain.

Dalam pembangunan bangsa Indonesia ke depannya sudah seharusnya
bidang olahraga menjadi perhatian dalam pembangunan tersebut, karena dengan
olahraga bangsa Indonesia dapat dikenal oleh bangsa lain di tingkat regional dan
internasional. Olahraga pada saat ini sudah mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah, karena melihat pentingnya olahraga dalam cakupan luas hal ini dilihat
dengan adanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005
Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab II Pasal IV dijelaskan:

“Keolahragaan nasional bertuyjuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan

nilaimoral akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan

membinapersatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahananan

nasional, serta mengangkat harkat,martabat,dan kehormatan bangsa.”

Berdasarkan UU RI No.3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan

Nasional Bab II Pasal IV salah satu tujuan keolahrgaan nasional adalah



meningkatkan prestasi, khusus prestasi dalam bidang olahraga. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dapat meningkatkan harkat
dan martabat bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.3
Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab I Pasal I mengatakan
“Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi
untuk mencapai prestasi dengan dukungan dan teknologi keolahragaan”.
Pembinaan olahraga prestasi di upayahkan sebagai bentuk agar dapat mencapai
hasil yang optimal, menurut Syafruddin (2017: 39) mengatakan bahwa:

“Olahraga prestasi adalah olahraga atau cabang/disiplin olahraga yang

membina dan mengembangakan olahragawan (atlet) secara sistematis,

berjenjang dan berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi yang didukung
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan untuk meraih prestasi
terbaik/tinggi (top performance)”.

Dari pernyataan diatas maka pembinaan cabang-cabang olahraga
ditunjukan untuk mencapai dan untuk menghadapi kompetisi atau pertandingan
mulai dari tingkat yang paling rendah sampai pada tingkat internasional. Jadi,
proses pembinaan prestasi memerlukan program latihan yang mencakup ke semua
aspek tujuan latihan, teknik, fisik, taktik dan mental yang terpadu dalam suatu
rangkaian yang berkesinambungan.

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional yang dapat
menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, peningkatan kesejahteraan dan
kebugaran, peningkatan prestasi, dan manajemen keolahragaan yang mampu

menghadapi tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan nasional dan global

memerlukan sistem keolahragaan nasional.



Pembinaan dan pengembangan olahraga melalui jalur pendidikan pada
semua jenjang pendidikan dengan memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan bakat dan minat serta dilakukan
secara teratur, bertahap, dan berkesinambungan dengan memperhatikan taraf
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik (Kementrian Pemuda dan
Olahraga, 2005:18). Upaya pembinaan dan pengembangan tersebut dilakukan
terhadap cabang-cabang olahraga yang ada dalam kurikulum pendidikan yang
sedang berlaku.

Salah satu cabang olahraga prestasi yang sangat berkembang saat ini
adalah permainan bola basket. Permainan bola basket merupakan permainan yang
digemari oleh anak muda, karena dalam permainan ini banyak unsur kerjasama.
Selain itu dalam permainan bola basket merupakan gabungan unsur-unsur gerakan
yang salig menunjang misalnya; berlari, mendribbling, passing, melempar dan
menjaga lawan. Tujuan dari permainan bola basket adalah memasukkan bola ke
basket lawan sebanyak-banyaknya dan berusaha mencegah lawan untuk
memasukkan bola ke basket kita.

Dalam peningkatan teknik dalam permainan basket dibutuhkan kondisi
fisik seperti daya tahan, yaitu selama permainan siswa dituntut untuk tetap dalam
kondisi stabil hingga akhir permainan. Kondisi lainnya yaitu konsentrasi, dalam
bermain dibutuhkan konsentrasi sehingga siswa tetap focus dalam bermain.
Kecepatan reaksi dan koordinasi juga dibutuhkan dalam bermain sehingga di

dalam tim tercipta kerjasama yang baik.



Berdasarkan hal tersebut di atas untuk mendapatkan kemampuan chest
pass yang maksimal dibutuhkan kondisi fisik yang baik. Komponen-komponen
dasar dari kondisi fisik tersebut meliputi kekuatan (strength), kecepatan (speed),
kelenturan (flexibility), kelincahan (agility), daya tahan (endurance), daya ledak
(power), dan koordinasi (coordination).

Adapun macam-macam jenis passing yaitu operan dari dada (chest pass),
operan pantul (bounce pass), operan dari atas kepala (over head pass), operan dari
jarak jauh (baseball pass), operan dorong (push pass), operan dari belakang (back
pass), operan dari samping (side arm pass), operan mengait (hook pass) dan
sebagainya. Yang sering digunakan oleh para pemain untuk memanfaatkan waktu
permainan adalah dengan teknik mengoper bola chest pass.

Untuk menguasai keterampilan chest pass dengan konsep belajar
keterampilan manipulatif, maka banyak variabel yang terkait di dalam konsep
belajar tersebut.variabel tersebut diantaranya daya ledak otot lengan, koordinasi,
kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan, dan teknik operan. Dalam
melakukan teknik chest pass, siswa memerlukan tenaga atau kekuatan otot lengan,
selain itu juga membutuhkan daya ledak otot lengan. Kedua faktor tersebut sangat
mempengaruhi dalam pelaksanaan chest pass, sehingga antara teknik dengan
faktor kondisi fisik tersebut saling berkaitan.

Salah satu usaha untuk meningkatkan keterampilan dalam cabang olahraga
bola basket perlu salah satu usaha yang maksimal dan kerja keras serta dalam
mempertimbangkan semua faktor yang mendukung. Faktor tersebut antara lain

kondisi fisik, metoda latihan, koordinasi gerak dan lain sebagainya. Untuk



mendapatkan hasil yang optimal tidak hanya dilihat dari pembinaan dan latihan
saja tetapi perlu diperhatikan faktor internal yaitu kemampuan dasar dari siswa
atau atlet itu sendiri seperti faktor kekuatan, kecepatan, daya tahan, koordinasi
reaksi dan lain sebagainya.

Dalam setiap pertandingan maupun latihan bola basket sering terjadi
pelaksanaan chest pass yang tidak tepat ke arah teman sehingga bola dapat di
rebut oleh lawan. Namun menurut analisa sementara faktor yang dominan adalah
kondisi fisik dan keterampilan siswa yang berbeda-beda. Banyak faktor yang
mempengaruhi antara lain kekuatan, kecepatan, koordinasi, kelincahan, daya
tahan dan sebagainya. Kompleknya faktor-faktor yang dapat menentukan kualitas
chest pass, maka penelitian ini akan melihat hubungan antara daya ledak otot
lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan chest pass. Siswa yang
kurang memiliki kekuatan otot lengan dan daya koordinasi mata tangan sering
mengalami kesulitan dalam melakukan teknik ini, schingga saat pelaksanaan
menjadi tidak tepat sasaran dan kurang terkontrol. Dan kecepatan jalannya bola
saat melakukan chest pass sangat kurang sehingga saat melakukan operan bola
dapat direbut oleh lawan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, kenyataan yang terjadi di saat
latihan dan pertandingan ditemukan keterampilan teknik chest pass yang belum
tepat. Hal ini dapat ditandai seringnya bola kurang tepat mengoper, dan sekalipun
tepat melakukan operannya tetapi sering dapat direbut oleh lawan. Rendahnya
keterampilan teknik chest pass juga dapat diketahui dari evaluasi belajarnya,

dimana masih terdapat beberapa siswa yang tidak bisa melakukan teknik chest



pass dengan baik dan benar ketika tes keterampilan chest pass. Selanjutnya,
berdasarkan indikasi kegagalan siswa melakukan tes keterampilan chest pass,
dapat di sinyalir bahwa daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan selalu
dominan menjadi masalah sehubungan dengan keterampilan teknik chest pass
mereka. Dengan daya ledak otot lengan, bola dapat di oper oleh siswa dengan
cepat sehingga jalannya bola tidak dapat dipintas atau direbut oleh lawan. Selain
itu yang tidak kalah pentingnya yaitu koordinasi mata tangan, karena saat
melakukan operan yang jauh, dibutuhkan operan yang kuat sehingga bola dapat
diterima oleh teman dan tepat sasaran. Oleh karena itu, kedua variabel ini kiranya
menjadi dasar keberhasilan dalam keterampilan teknik chest pass siswa.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Daya Ledak Otot Lengan dan Koordinasi Mata Tangan
terhadap Kemampuan Chest Pass Bola Basket Siswa Putra Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Kota Padang Panjang,”. Dengan adanya penelitian ini, maka
diharapkan dapat berkontribusi terhadap prestasi siswa di cabang bola basket
sehingga dapat menjadi atlet bola basket yang berprestasi kedepannya.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang mempengaruhi

kemampuan teknik chest pass. Faktor-faktor tersebut dapat di identifikasi sebagai
berikut:

1. Daya ledak otot lengan

2. Koordinasi mata tangan

3. Konsentrasi



4. Kondisi fisik
5. Kelenturan
6. Kemampuan chest pass
7. Daya tahan
8. Kecepatan reaksi
9. Koordinasi gerak
C.Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil chest pass, serta
terbatasnya referensi yang dimiliki, maka penelitian ini dibatasi hanya melihat :
1. Daya ledak otot lengan
2. Koordinasi mata tangan
D. Rumusan Masalah
Telah diuraikan pada latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah daya ledak otot lengan berhubungan terhadap kemampuan chest pass?
2. Apakah koordinasi mata tangan berhubungan terhadap kemampuan chest
pass?
3. Apakah daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-
sama berhubungan terhadap kemampuan chest pass ?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian

ini bertujuan untuk megungkapkan :



. Hubungan daya ledak otot lengan terhadap kemampuan chest pass SMA N 2

Kota Padang Panjang
Hubungan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan chest pass SMA N 2

Kota Padang Panjang

. Hubungan daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-

sama terhadap kemampuan chest pass SMA N 2 Kota Padang Panjang

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1.

Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan.
di Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Menambah wawasan penulis dalam bidang penelitian.

SMA N 2 Kota Padang Panjang agar dapat menambah pengetahuan, sehingga
diharapkan dapat dijadikan bahan perbandingan untuk kemajuan dan
perkembangannya.

Mahasiswa FIK-UNP, sebagai acuan untuk meningkatkan prestasi bola basket.
Pelatih bola basket SMA, sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan
latihan.

Untuk mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang,
sebagai referensi tambahan dalam penulisan karya ilmiah dan sebagai bahan
penelitian lebih lanjut.

Jurusan Pendidikan Olahraga sebagai salah satu acuan atau pedoman

penulisan skripsi jikalau dibutuhkan dikemudian hari.



